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ABSTRAK 

Analisis Pengaruh Tata Guna Lahan  

Terhadap Perubahan Karakteristik Hidrograf Banjir  

di Sub DAS Sungai Negara Kota Amuntai 

 
M. S. Roby Awaludin 

NIM. 2320828310053 

 
Dr. Nilna Amal, S.T., M.Eng 

 

Kota Amuntai yang terletak di bagian hilir Sub DAS Negara kerap mengalami 

banjir musiman yang berdampak signifikan terhadap kehidupan sosial dan ekonomi 

masyarakat. Salah satu penyebab utama banjir di wilayah ini adalah perubahan tata 

guna lahan yang mempengaruhi pola aliran permukaan dan kapasitas infiltrasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun model hidrograf banjir berdasarkan tata 

guna lahan tahun 2006, 2015, dan 2022, menganalisis perubahan karakteristik 

hidrograf akibat perubahan penggunaan laha, serta membuat rekomendasi 

penanggulangan banjir yang dapat diaplikasikan di Kota Amuntai.  

Pemodelan terlebih dahulu dilakukan untuk tata guna lahan 2022, lalu dilanjutkan 

dengan tahun 2006 dan 2015. Pemodelan menggunakan perangkat lunak HEC-

HMS dengan input berupa curah hujan jam-jaman yang ditransformasikan melalui 

metode Mononobe  dan Alternating Block Method (ABM), serta parameter 

hidrologi seperti Curve Number (CN), Initial Abstraction (Ia), dan impervious area 

yang dihitung melalui analisis data spasial menggunakan QGIS.  

Pemodelan menunjukkan kenaikan debit puncak sebesar 4,23% (2006–2015) dan 

12,91% (2015–2022) serta semakin cepatnya Tp dan Tb. Hal ini menandakan 

peningkatan risiko banjir akibat perubahan tata guna lahan. Untuk mengurangi 

risiko banjir diperlukan strategi penanggulangan yang terintegrasi, seperti 

rehabilitasi resapan, infrastruktur hijau, pengendalian alih fungsi lahan, serta 

penguatan peringatan dini dan partisipasi masyarakat. 

Kata kunci: hidrograf banjir; perubahan tata guna lahan; HEC-HMS; debit puncak; 
Sub DAS Negara. 
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ABSTRACT 

Analysis of the Influence of Land Use  

on Changes in Flood Hydrograph Characteristics  

in the Sub Watershed of Sungai Negara, Amuntai City 
 

M. S. Roby Awaludin 

NIM. 2320828310053 
 

Dr. Nilna Amal, S.T., M.Eng 
 

Amuntai City, located in the downstream area of the Negara Sub-watershed, 

frequently experiences seasonal flooding that significantly impacts the social and 

economic life of its residents. One of the main causes of flooding in this area is land 

use change, which affects surface runoff patterns and infiltration capacity. This 

study aims to develop flood hydrograph models based on land use data from 2006, 

2015, and 2022; to analyze changes in hydrograph characteristics due to land use 

conversion; and to provide flood mitigation recommendations applicable to 

Amuntai City. 

The modeling was first conducted using 2022 land use data, followed by 2006 and 

2015 data. The modeling was carried out using HEC-HMS software with hourly 

rainfall input transformed using the Mononobe method and the Alternating Block 

Method (ABM), as well as hydrological parameters such as Curve Number (CN), 

Initial Abstraction (Ia), and impervious area calculated through spatial data analysis 

using QGIS. 

The modeling showed an increase in peak discharge of 4,23% (2006–2015) and 

12,91% (2015–2022) as well as an acceleration in Tp and Tb. To reduce this risk, 

integrated flood mitigation strategies are needed, including the rehabilitation of 

upstream recharge areas, implementation of green infrastructure in urban areas, 

control of land conversion through spatial planning regulations, and strengthening 

of early warning systems and community participation. 

Keywords: flood hydrograph; land use change; HEC-HMS; peak discharge; Negara 

Subwatershed. 
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